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RINGKASAN

KEANEKARAGAMAN MAKROZOOBENTOS DI ZONA INTERTIDAL
MANGROVE SEMENANJUNG SEMBILANG KABUPATEN BANYUASIN,
SUMATERA SELATAN.

Karya Tulis berupa Skripsi, Januari 2019.

Nenny Karnela, Dibimbing oleh Drs. Agus Purwoko, Msc., dan Dr. Moh. Rasyid
Ridho, M.Si.

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya.

Perairan semenanjung sembilang adalah wilayah yang berada di Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut atau
termasuk zona intertidal. Perairan dimanfaatkan sebagai kegiatan perikanan,
tambak dan pertanian. Selain itu, di kawasan tersebut terdapatnya hutan
mangrove. Jenis mangrove berupa rhizopora dan anavicia yang berfungsi menjaga
abrasi dan sumber makanan bagi biota air maupun hewan darat, Penelitian
mengenai Keanekaragaman Makrozoobentos Di Zona Intertidal Mangrove
Semenanjung Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Bertujuan
menghitung nilai indeks keanekaragaman makrozoobentos yang berada dizona
intertidal dengan latar belakang mangrove.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai Oktober 2018, lokasi
penelitian berada di Semenanung Sembilang, kabupaten Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan. Metode analisa penelitian menggunakan rancangan acak
kelompok.Lokasi penelitian dibagi menjadi 3 stasiun, setiap stasiun dibuat garis
transek sepanjang 100 m dan sampel diambil sebanyak 10 titik. Penyajian data
dalam bentuk tabel dan juga grafik. Analisa data menggunakan anova dan
korelasi.

Hasil penelitian didapatkan 14 taxa terdiri dari 4 kelas yaitu gastropoda, bivalvia,
polycaeta dan 1 dari Crustacea. Indeks keanekaragaman makrozoobentos yang
didapatkan dari tiga stasiun yaitu (1,73), (0,97), (2,14). Indeks keanekaragaman
banyak didapatkan pada stasiun sungai Siput yaitu 2,14 karena pada stasiun
tersebut memiliki tipe substrat lempung dan lempung berdebu. Hasil uji anova
menunjukka hasil berbeda tidak nyata artinya perbedaan jenis serasa Mangrove
tidak mempengaruhi nilai indeks kenaekaragaman makrozoobentos.

Kata kunci : Indeks Keanekaragaman, Makrozoobentos, Mangrove.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wilayah pesisir atau pantai dicirikan dengan adanya zona intertidal yaitu
zona memanjang dipantai yang lebarnya dipengaruhi oleh pasang naik pasang
surut. Selain dinamika pasang surut, fenomena gelombang pecah terjadi
berdekatan dengan zona intertidal. Daerah intertidal mengalami satu kali pasang
naik dan satu kali pasang surut selama 24 jam.

Perairan pesisir muara Sungai mempunyai peranan yang penting sebagai
jalur transportasi umum bila ditinjau dari aktifitas ekonomi. Di sisi lain, daerah
muara Sungai merupakan daerah yang mengalami proses sedimentasi tinggi akibat
bermuaranya berbagai sungai yang membawa sedimen. Morfologi perairan
terutama dibentuk oleh hasil endapan sedimen dari sungai dengan sebaran yang
dikontrol oleh pasang surut dan aktifitas arus. Konfigurasi dasar laut
mempengaruhi arah dan kecepatan arus, sebaliknya arus memiliki pengaruh yang
besar terhadap transpor sedimen. Sifat dan karekter kimia tanah di hutan
mangrove Sembilang telah dianalisis dengan hasil tanah bervariasi abu-abu
sampai hitam dan mengandung lumpur Soeroyo and Suryaso (1999).

Taman Nasional Berbak-Sembilang merupakan gabungan dari TN Berbak
dan Sembilang sejak tahun 2016. Desmiwati. and Surati (2017) menjelaskan
bahwa TN Berbak dan Sembilang terletak di 265.596,31 hat+ Provinsi Jambi
dengan luasan 252,75 km dan + perkiraan panjang batas luar telah ditata batas
sebagai TN. Sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia No. P.7/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis TN. Keunikannya berupa gabungan yang
menarik antara hutan rawa gambut dan hutan rawa air tawar yang terbentang luas
di pesisir Timur Sumatra. Ada sekitar 110 ribu ha hutan gambut dan 60 ribu ha
hutan rawa. TN Berbak dan Sembilang telah melakukan penataan zonasi terdiri
dari zona inti, rimba, pemanfaatan dan rehabilitasi untuk kawasan hutan di
Berbak, SK Penetapan zonasi oleh Dirjen KSDAE No. SK 113/IV-Set/2014.

Kawasan Sembilang terdiri dari zona inti, rimba, pemanfaatan, tradisional,
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rehabiliasi dan zona khusus, dengan SK penetapan zonasi dari Dirjen PHKA No.
111/1V-Set/2011.

Semenanjung Sembilang adalah wilayah yang berada di kabupaten
Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan dan termasuk dalam kawasan Taman
Nasional Berbak-Sembilang. Semenanjung Sembilang berbatasan langsung
dengan Selat Bangka. Daerah tersebut dimanfaatkan sebagai areal kegiatan
perikanan, pemukiman, dan direncanakan sebagai areal pelabuhan. Peningkatan
pemanfaatan areal pantai tersebut berdampak pada terganggunya keseimbangan
dinamika pantai. Selain itu, terdapat pemukiman yang terletak di tepian sungai
dan adanya hutan mangrove. Purwoko and Wolff (2010) menjelaskan bahwa di
daerah tersebut juga adanya tambak udang yang diduga dapat menurunkan
keberadaan makrozobenthos. Namun, makrobentos di Sembilang terjadi penurun
antara tahun 1996 sebelum pembangunan tambak udang dan 2004-2006 setelah
pembangunan kolam.

Hutan mangrove sangat menunjang perekonomian masyarakat pantai,
karena merupakan sumber mata pencaharian masyarakat yang berprofesi sebagai
nelayan. Secara ekologis hutan mangrove di samping sebagai habitat biota laut,
juga merupakan tempat pemijahan bagi ikan yang hidup di laut bebas. Keragaman
jenis mangrove dan keunikannya memiliki potensi sebagai hutan wisata dan
penyangga perlindungan wilayah pesisir dan pantai, dari berbagai ancaman
sedimentasi, abrasi dan sebagai sumber pakan habitat biota laut. Berbagai fungsi
mangrove tersebut, Djamali dan Sutomo (1999) memberi gambaran bahwa produk
yang dihasilkan nelayan sembilang sebesar 130,00 ton kerang, 2.160,00 kepiting
bakau, udang dongol dan jerbung 2,236,40 ton, ikan karang 2.100 ton, ikan
demersal 655.700 ton, Pelangis kecil 506.000 ton, udang Panaeid 2.700 ton,
tenggiri 17.600 ton.

Keanekaragaman makrozoobentos adalah jumlah total jenis makrozobentos
dan kuantifikasinya dinyatakan dalam indeks keanekaragaman. Jika suatu indeks
keanekaragaman rendah maka kondisi suatu perairan dapat di kategorikan
tercemar. Berdasarkan penelitian Afif et al. (2014) mengenai keanekaragamn
makrozoobentos sebagai indikator kualitas perairan mangrove wilayah Tapak

kelurahan Tugurejo kota Semarang menunjukkan bahwa nilai indeks
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keanekaragaman (H”) makrozoobenthos secara total sebesar 0,86 dengan kategori
rendahnya nilai H> dikarenakan keberadaan pabrik di sekitar hulu Sungai Tapak
yang diduga membuang limbahnya ke dalam sungai, sehingga perairan ekosistem
mangrove tercemar.

Makrozoobenthos adalah hewan yang hidup didasar perairan dan cendrung
menetap. Purwoko and Wolff (2010) melakukan penelitian mengenai dampak
degradasi mangrove pada biomasa intertidal makrozobenthik. Hasil penelitian
tersebut didapatkan biomassa total induvidu 11830 non kolam dan 34471 untuk
kolam terjadi perubahan yang signifikan. Penelitian tersebut tidak membahas
mengenai indeks keragaman makrozobentos. Makrozoobentos dapat dijadikan
indikator perairan dengan menentukan indeks keragaman yang digunakan sebagai
parameter kualitas perairan.

Keanekaragaman ialah jumlah total individu dari masing-masing taxa.
Keanekaragaman sudah meliputi kelimpahan, banyak spesies, dominansi dan
keseragaman. Keanekaragaman digunakan sebagai parameter standar untuk
menggambarkan kualitas ekosistem suatu perairan. Hasil dari didapatkan indeks
keanekaragaman maka dapat menentukan kualitas perairan.

Benthos adalah organisme yang hidup di permukaan sedimen dasar perairan
dan mendiami kedalaman tertentu. Bentos memiliki sifat kepekaan terhadap
beberapa bahan pencemaran dan memiliki kelangsungan hidup yang panjang.
Faktor yang berpengaruh adalah salah satunya sumber makanan bagi hewan
bentos dan interaksi spesies serta pola siklus hidup dari masing-masing spesies
dalam komunitas. Makanan tersebut berasal dari serasah mangrove. LON telah
melakukan pengukuran struktur, komposisi dan zonasi mangrove, termasuk
pengukuran produktifitas mangrove Sembilang tahunan sebesar 1376 g dry wt m™
Soeroyo and Suryaso (1999).

Palatabelitas adalah kemapuan yang ditunjukkan oleh hewan untuk
mengkonsumsi (makan) dalam kurun waktu tertentu. Palatebilitas makrozooentos
terhadap serasa mangrove ialah kemampuan yang ditunjukkan oleh
makrozoobentos untuk memakan serasah yang berasal dari mangrove. Bentos
berperan sebagai pengurai jatuhan serasah mangrove. Tumbuhan mangrove

merupakan penghisap zat-zat hara dari dalam tanah, memberikan bahan organik
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pada ekositem perairan dan sebagai penghasil destritus atau bahan organik dalam
jumlah yang besar manfaatnya bagi mikroba serta dapat langsung dimakan oleh
biota seperti ikan, bentos Putro (2014).
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan maka didapatkan rumusan
masalah antara lain:
1. Menghitung keanekaragaman makrozoobentos di zona intertidal dengan latar
belakang vegetasi mangrove ?
2. Adakah hubungan vegetasi mangrove dengan keanekaragaman jenis
makrozobenthos?

3. Apakah ada keterkaitan jenis makanan dengan makrozoobentos?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian adalah menganalisa
keanekaragaman makrozoobentos di intertidal mangrove, dan mencari hubungan
jenis keanekaragaman makrozoobentos dengan bahan organik yang berasal dari

jenis vegetasi mangrove yang berbeda.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari Penelitian adalah memberikan informasi mengenai jenis - jenis
makrozoobentos pada zona mangrove di perairan Sungsang Banyuasin dan
sebagai sumber informasi ilmiah serta sebagai masukan dalam pengembangan

ekowisata dan pengelolaan Taman Nasional Berbak-Sembilang.
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